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BAB I11
KH BISRI MUSTOFA DAN TAFSIR AL-IBRI<Z

A. Latar Belakang KH Bisri Mustofa
1. Biografi KH Bisri Mustofa

KH Bisri Mustofalahir pada tahun 1915 Matau bertepatan tahun 1334
H. di kampung Sawahan Gg. Palen Rembang Jawa TeBghéu adalah anak
dari pasangan suami istri H. Zainal Mustofa dan thdia yang telah
memberinya nama MashadiMashadi adalah anak pertama dari empat
bersaudara, yaitu Mashadi, Salamah (Aminah), Misbdhn Khatijah. Selain
itu pasangan ini juga mempunyai anak tiri dari suastri sebelumnya.
Sebelum H. Zainal Mustofa menikah dengan Khatifgiau menikah dengan
Dakilah, dan mendapatkan dua orang anak, yaituuHdiZdan Hj. Maskanah.
Begitu juga dengan Khatijah sebelum menikah derigaZainal Mustof3,
beliau menikah dengan Dalimin, dan dikaruniai dueng anak yaitu Ahmad
dan Tasmin.

H. Zainal Mustofa adalah anak dari Podjojo atau ¥ahya.
Sebelumnya H. Zainal Mustofa bernama Djaja Ratibgemg kemudian
terkenal dengan sebutan Djojo Must}opo. Beliau makan seorang pedagang

kaya dan bukan seorang kyai. Akan tetapi beliawpskan orang yang sangat

saifullah Ma’sum,Karisma Ulama: Kehidupan Ringkas 26 Tokoh NBandung: Mizan,
1998), h. 319. Dan lihat Badiatul Rojigin, dkenelusuri Jejak, Menguak Sejarah, 101 Jejak Tokoh
Islam IndonesidYogyakarta: e-Nusantara, 2009), h. 115.

“Mashadi adalah nama asli dari Bisri Mustofa yanmkeian setelah Beliau menunaikan ibadah
haji diganti menjadi Bisri Mustofa. Lihat Bisri Mieda, Sejarah Singkat KH. Bisri Mustofa Rembang,
(Kudus: Menara Kudus, 1977), h. Mugaddimah

®K.H. Misbah Mustofa termasuk seorang ulama besag yaikup produktif diantara tafsirnya
yang populer adalah Tafsal Iglil lima’ni Tanzil yang terdiri dari 30 jilid. Lihat K.H. Misbah bin
Zainul Mustofa Al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> at-Tanzi>l (Surabaya: Toko Kitab al Ih}sa>n, t.th) dan Islah
GusmianKhasanah Tafsir Indonesidakarta Selatan: Teraju, 2003), cet. |, h. 244

*H Zainal Mustofa dan Chodijah sebelum mereka berdemikah merupakan mantu dari Mbah
Suro Doble, karena Dalimin dan Dakilah merupakardaen, keduanya adalah anak dari Mbah Suro
Doble yang mempunyai tujuh anak, yaitu; Dalip&akilah, Dardjo, Dalimin, Darmi, Dahlan dan
Tasmi
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mencintai kyai dan alim ulama, di samping oranggysangat dermawan. Dari
keluarga ibu Mashadi masih mempunyai darah ketuarudakasar, karena
Khatijah merupakan anak dari pasangan Aminah dadalgadi. E. Zajjadi

adalah kelahiran Makasar dari ayah bernama E. 8pditsn dan ibu Datuk
Djijah.

Pada tahun 1923 Mashadi diajak oleh bapaknya uktukbersama—
sama sekeluarga menunaikan rukun Islam yang &elymitu ibadah Haji.
Rombongan sekeluarga itu adalah H. Zainal Musté&faadijah, Mashadi
(umur 8 tahun), Salamah (umur 5 tahun setengahgpbdhi (umur 3 tahun
setengah) dan Ma’'sum (umur 1 tahun). Kepergianakalt suci itu dengan
menggunakan kapal haji milik Hasan Imazi Bombay daik dari pelabuhan
Rembang. Dalam menunaikan ibadah haji tersebutathaZ Mustofa sering
sakit—sakitan. Sampai menginap wukuf di Arafah, giresp di Mina, T{awaf
dan Sa'i juga dalam keadaan sakit. Sehingga bdlaus ditandu. Selesai
ibadah haji dan hendak berangkat ke Jeddah untlangwke Indonesia, H.
Zainal Mustofa dalam keadaan sakit keras. Disaahesikapal berbunyi
sebagai tanda kapal akan segera diberangkatkaatlara$ang ayah (H. Zainal
Mustofa) dalam usia 63 tahun. Jenazahnya kemudiseratikan kepada
seorang Syekh dengan menyerahkan uang Rp. 60k ongkos dan sewa
tanah pemakamanSehingga keluarga tidak tahu di mana makam akmarh
H. Zainal Mustofa. Sejak pulang dari ibadah hajiskidi mengganti namanya
dengan nama Bistikemudian akrab dengan sebutan Bisri Mustofa.

Sejak ayahandanya wafat pada tahun 1923 merupakeak Behidupan
baru bagi Bisri Mustofa. Sebelumnya ketika bapakmasih hidup seluruh
tanggung jawab dan urusan-urusan serta keperludnarga termasuk

keperluan Bisri menjadi tanggung jawabnya. Olelekaritu sepeninggal H.

*Achmad Zainal Hudaylutiara Pesantren Perjalanan Khidmah KH Bisri Must¢Yogyakarta:
PT. LkiS Pelangi Aksara, 2005), cet. I, h. 9-10
®Mata Air SyndicatePara Pejuang Dari Remban¢Rembang: Mata Air Press, 2006), h. 4
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Zainal Mustofa (bapaknya), keluarga Bisri merasakda perubahan yang
besar dari kehidupan sebelumnya. Sepeninggalatggung jawab keluarga
termasuk Bisri berada di tangan H. Zuhdi

H. Zuhdi kemudian mendaftarkan Bisri ke sekolals HHollans
Inlands Schooli Rembang. Pada waktu itu di Rembang terdapatrtigcam
sekolah, yaitu:

1. Eropese School; di mana muridnya terdiri daakaanak priyayi tinggi,
seperti anak-anak Bupati, asisten residen darndain-

2. HIS (Hollans Inlands School); di mana muridngadiri dari anka-anak
pegawai negeri yang penghasilannya tetap. Uandadekm sekitar Rp. 3,-
sampai Rp. 7,- .

3. Sekolah Jawa (Sekolah Ongko loro); di mana myadterdiri anak-anak
kampung; anak pedagang, anak tukang. Biaya sek@asekitar Rp. 0,1,-
samapi Rp. 1,25-

Bisri Mustofa di terima di sekolah HIS, sebab &eldiakui sebagai
keluarga Raden Sudjono, Mantri guru HIS yang bgptninggal di Sawahan
Rembang Jawa Tengah dan merupakan tetangga keBisrgdustofa. Akan
tetapi setelah Kyai Cholil Kasingan mengetahui bahBisri Mustofa sekolah
di HIS, maka beliau langsung datang ke rumah H.dZwlh Sawahan dan
memberi nasehat untuk membatalkan dan mencabutpdadaftaran masuk
sekolah di HIS. Hal ini dilakukan karena Kyai Ghohempunyai alasan
bahwa HIS adalah sekolah milik penjajah Belandayydikhususkan bagi para
anak pegawai negeri yang berpenghasilan tetap.n§kala Bisri Mustofa
sendiri hanya anak seorang pedagang dan tidak lmoégtgaku atau diakui
sebagai keluarga orang lain hanya bisa untuk bedhjeana. Kebencian kyai

Cholil dengan penjajah Belanda mempengaruhi daleputkisan ini. Beliau

"H Zuhdi merupakan kakak tiri Bisri, anak dari pag@mH Zainal Mustofa dengan H Dakilah.
Dengan kata lain H Zuhdi dengan Bisri seayah tapakibu. Lihat Achmad Zainal Hudap. cit.,h. 9
8Achmad Zainal Hudagp. cit.,h. 10-11
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sangat khawatir kelak Bisri Mustofa nantinya meknivatak seperti penjajah

Belanda jika beliau masuk sekolah di HIS. Selaim kyai Cholil juga

menganggap bahwa masuk sekolah di sekolahan penfgtanda adalah

haram hukumnya. Kemudian Bisri Mustofa masuk diotstk Ongko 2, beliau
menyelesaikan sekolah selama tiga tahun dan lubislapatkan sertifikat.

Sebelum berangkat sekolah ongko 2 Bisri Mustofsdrnga belajar
mengaji al Qur'an kepada kyai Cholil Sawahan. Datelah beliau masuk
sekolah ongko 2 beliau tidak bisa mengaji lagi Rargvaktunya bersamaan.
Oleh karena itu beliau memilih mengaji kepada kalakyaitu H. Zuhdi.

Pada tahun 1925 Bisri Mustofa bersama-sama dengaMuslich
(Maskub) oleh kakaknya H. Zuhdi diantar ke Pondadsddtren Kajen,
pimpinan Kyai Chasbulla>h untuk mondok bulan pu#dan tetapi baru tiga
hari mereka mondok, Bisri Mustofa sudah tidah kamasAkhirnya mereka
pulang ke Rembang.

Setelah lulus sekolah di Ongko 2 pada tahun 1928i Bilustofa
diperintah oleh H. Zuhdi untuk turut mengaji dannaok pada kyai Cholil
Kasingan. Pada awalnya Bisri Mustofa tidak minatajae di Pesantren.
Sehingga hasil yang dicapai dalam awal-awal mordidkesantren Kasingan
sangat tidak memuaskaral tersebut disebabkan oleh:

1. Kemauan belajar di Pesantren tidak ada, karenabelierasa pelajaran
yang di ajarkan di Pesantren sangat sulit, sepsathwu, s}orof dan lain-
lain.

2. Bisri Mustofa menganggap kyai Cholil adalah sosakgygalak dan keras.
Sehingga beliau merasa takut apabila tidak dapaghagal atau memahami
apa yang diajarkan pasti akan mendapat hukuman.

3. Kurang mendapat tanggapan yang baik dari temannaétoadok.

%bid, h. 11



43

4. Bekal uang Rp. 1,- setiap minggunya dirasa kuramhg®.

Setelah tidak kerasan maka Bisri Mustofa berhewtdaok dan selalu
main-main dengan teman-teman sekampungnya. Kemub&imu tidak
mondok beberapa bulan, maka pada permulaan tah8® B&ri Mustofa
diperintahkan untuk kembali lagi ke Kasingan untudajar mengaji dan
mondok pada kyai Cholil. Bisri Mustofa kemudian apahkan oleh ipar kyai
Cholil yang bernama Suja’i. Di Pesantren itu, BiShistofa tidak langsung
mengaji kepada kyai Cholil. Akan tetapi beliauaerh dahulu belajar mengaji
kepada Suja’i. hal ini dilakukan selain Bisri Mustobelum siap mengaji
langsung kepada kyai Cholil juga untuk membuktikapada teman-temannya
bahwa beliau akan mampu dan untuk mempersiapkamalitinya mengaji
secara langsung kepada kyai Cholil. Bisri Mustadak diajarkan kitab-kitab
yang macam-macam, tetapi beliau hanya diajarka ifiyah Ibnu Malik™.
Sehingga setiap hari yang dipelajari hanya sa@bkitu saja. Pada akhirnya
Bisri Mustofa menjadi santri yang sangat mengukisa tersebut.

Setelah selama dua tahun beliau mempelajari kithypaA maka ketika
ada pengajian kitab Alfiyah oleh kyai Cholil semdmaka Suja’i mengizinkan
Bisri Mustofa untuk ikut serta dalam pengajian ébrg dan diharuskan untuk
duduk paling depan agar lebih paham serta dapajadecepat menjawab
seluruh pertanyaan yang diajukan oleh kyai ChSktiap ada pertanyaan dari
kyai Cholil, maka Bisri Mustofa lah santri pertary@ng ditanya dan dengan
mudah beliau menjawab pertanyaan. Sehingga muédi isa teman-teman
santri mulai memperhitungkan seorang Bisri Mustdn selalu menjadi

tempat rujukan teman-temannya apabila mendapaliteespelajarart.

YIpid, h. 11-13

Yitab Alfiyah Ibnu Malik merupakan kitab yang merhba tentang kaidah bahasa Arab
(Nahwu) yang sangat populer di kalangan Pesantf@ab ini dikarang oleh Syekh al-‘Allamah
Muh}ammad Jamaluddi>n lbnu ‘Abdilla>h Ibnu Malik-&fay

2Achmad Zainal Hudagp. cit.,h. 14



44

Satu tahun kemudian Bisri Mustofa mulai ikut mendgégb Fath}ul
Mu'i>n*3. beliau mempelajarinya secara sungguh-sungguhgakhaana
beliau mempelajari Alfiyah. Setelah selesai beldf@dua kitab tersebut
(Alfiyah dan Fath{ul Mu’i>n), maka barulah beliauempelajari kitab-kitab
yang lain, Seperti; Fath{ul Wahhab, Igna>’, JamI=Jawami’, Ugudul Juman
dan lain-lain.

Sejak tahun 1933 Bisri Mustofa sudah dipandanggaebsantri yang
memiliki kelebihan. Sehingga teman-temannya yamg $&lalu menjadikan
sebagai rujukan. Pada tahun itu pula adiknya (Mislthmasukkan juga di
pondok Kasingan. Sehingga biaya hidup pun menjadiambah. Oleh H.
Zuhdi beliau dikasih uang Rp. 1,75,- untuk biaydupi dua orang. Karena
merasa kurang cukup maka Bisri Mustofa nyambi juddaab yang beliau
ambil dari toko kakaknya H. Zuhdi, keuntungan dpénjualan tersebut
dijadikan tambahan untuk biaya di pontfok

Pada tahun 1932 Bisri Mustofa minta restu kepada &holil untuk
pindah ke Pesantren Termas yang diasuh oleh kyay&i. Pada tahun itu
kebanyakan temen-temen Bisri Mustofa melanjutkamgag ke Termas,
seperti Thoyib, Fatchur Rachman dan Anwar. Perramtéersebut tidak
dikabulkan oleh sang kyai. Bahkan kyai Cholil dengada lantang dan keras
melarang Bisri Mustofa untuk ke Termas. Beliau nagaigan bahwa di
Kasingan pun Bisri Mustofa tidak akan bisa mengsiam ilmu yang
diajarkan. Bisri Mustofa tidak boleh ikut-ikutanrdaneniru teman-temannya
yang mau mengaji ke Termas. Kyai Cholil tidak mieoidBisri Mustofa untuk

pergi ke Termas. Akhirnya Bisri Mustofa menurutali sang kyai dengan

Bitab Fathjul Mu’i>n adalah kitab yang membahastéey hukum-hukum figih, kitab ini
sangat populer di kalangan Pesantren. Pengaraal kii adalah Syekh al-‘A<lim al-‘allamah
Zainuddi>n bin ‘Abdul Azi>z al-Malibari>

YAchmad Zainal Huddgc. cit.



45

tidak jadi pergi ke Termas. Beliau tidak berani angjgar titah kyai Cholil.
Kemudian Bisri Mustofa tetap tinggal di Kasingan

Akhirnya pada bulan Sya’ban tahun 1934 Bisri Mustdfajak oleh
kyai Cholil ke Tuban Jawa Timur. Kepergian tersetidak jelas dan kenapa
Bisri Mustofa diajak. Setelah sampai di Jenu, dnah kyai Husain, kyai
Cholil berkata kepada Bisri Mustofé&Engkau mau tidak saya akui sebagai
anak saya dunia akhirat?tentu saja Bisri Mustofa langsung menjawaba
mau Syaikhuna>".Kyai Cholil terus berkata: Kalau begitu engkau harus
patuh kepadaku”.Bisri Mustofa pun diam sebagai tanda tidak menolak
Kemudian kyai Cholil berkata lagiEngkau akan saya nikahkan dengan putri
kyai Murtadho Makam Agung Tuban. Putrinya itu asngnis dan bapaknya
kyai Murtadho adalah seorang kyai yang alim, bemmgt engkau menjadi
menantunya”.Akan tetapi Bisri Mustofa memberanikan diri untodenolak
perintah untuk menikah itu. Beliau merasa belumtammuntuk menikah,
karena ilmu yang beliau dipelajari masih sangaakgr Kyai Cholil kemudian
menjawab bahwa justru itu sebabnya Bisri Mustofanaftikawinkan dengan
putri seorang kyai besar dan alim agar nantinyabehenjadi seorang alim
jugat®.

Tanpa diberikan kesempatan menjawab, Bisri Mudtarfgsung diajak
ke rumah kayai Murtadho Tuban. Di tempat situ sapg sudah dipersiapkan
segala hal untuk menerima tamu kyai Cholil dan iBidustofa yang akan
melakukan khit}bah kepada kyai Murtadho. sesampauchah tujuan, Bisri
Mustofa merasa beruntung karena sang putri yang @kait}bah ternyata lari
dan bersembunyi ketika melihatnya. Hal ini yangadikan alasan Bisri
Mustofa untuk menolak perintah menikah. Tetapi Kyaolil sudah melakukan
perundingan dengan kyai Murtadho bahwa keputusanikatgkan Bisri

Mustofa dengan putri kyai Murtadho sudah bulatafdiputuskan juga pada

1bid.
¥1hid, h. 18
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tanggal 7 bulan Syawwal tahun 1934, kyai Murtadkanabertandang ke
Rembang bersama putrinya untuk Khit}bah dan dilangkan dengan
pernikahan.

Pada tanggal 3 Syawwal 1934 Bisri Mustofa deng&ndini Mabrur
meninggalkan Rembang tanpa pamit kepada siapa pahini dilakukan
sebagai bentuk penolakan dari perintah nikah. Keyhuanerantau ke Demak,
Sayung, Semarang, Kaliwungu, Kendal dengan berbakaly pas-pasan.
Setiap mereka mampir ke tempat teman atau orantgtnan, mereka diberi
tambahan bekal. Hal ini dilakukan selama satu bilgdih. Rantauan yang
paling lama mereka tempati adalah daerah kampungo$2si Pegandon
Kendal. Setelah satu bulan lebih lamanya merekanguke Rembang. Bisri
Mustofa langsung menghadap kyai Cholil dan memimmaf atas
perlakuannya tersebut. Dijabatnya tangan kyai Ghetiapi tanpa sepatah kata
pun yang terucap dari mulut kyai Cholil. Waktu Bidustofa mau pamit
kembali, beliau pun menjabat tangan kyai Cholitapesang kyai masih saja
berdiam diri. Seperti biasanya Bisri Mustofa mengikkembali pelajaran-
pelajaran di Pesantren dan dalam setiap pertentuaBisri Mustofa sama
sekali tidak ditanya oleh kyai Cholil sebagai maresanyd’.

Hal ini membuat Bisri Mustofa merasa dikucilkan olkyai Cholil.
Kejadian tersebut berlangsung selama setahun diglnibberakhir dengan berita
yang menurut Bisri Mustofa sungguh di luar dugaBerita itu adalah
keinginan kyai Cholil untuk mengambil Bisri Mustofebagai menantunya.
Bisri Mustofa akan dijodohkan dengan putrinya ydmgnama Ma'rufah.
Berita tersebut beliau dapat dari ibunya ketikaiabelpulang ke rumah
Sawahan. Ibunya menceritakan bahwa kyai Cholihtditang kepadanya dan

meminta Bisri Mustofa untuk dijadikan sebagai me¢naya.

Ybid, h. 20
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Bisri Mustofa kemudian mengalami sebuah kebingungserta
kebimbangan mendengar berita tersebut. Akan tegtelah melihat Ibu dan
keluarganya, termasuk kakaknya H. Zuhdi menyetyaiimaka hati Bisri
Mustofa menjadi mantap dan setuju untuk menikahirgga setelah segala
sesuatunya dipersiapkan maka pada tanggal 7 R8@b H. atau bertepatan
dengan bulan Juni 1935 dilaksanakan sebuah akati aiktara Bisri Mustofa
dengan Ma'rufah binti kyai Cholil. Pada waktu itusB Mustofa berusia 20
tahun dan Ma'rufah berusia 10 tahun.

Setelah menikah status Bisri Mustofa menjadi mandati kyai Cholil
(pengasuh pondok Kasingan). Sehingga beliau h&guisiembantu mengajar
kitab-kitab kepada para santri. Pada bulan Syajmha tahun perkawinan
Bisri Mustofa dengan Ma'rufah yaitu tahun 1935, ik@aolil memerintahkan
Bisri Mustofa untuk turut khataman kitab Bukha>rMuslim'® kepada
Hadratussyaikh KH Hasyim Asy’ari> di Tebu Ireng Jang Jawa Timur.
Pengajian mulai tanggal 21 Sya’ban 1354 H., teyapg dibaca kitab Muslim
dan Tajrid Bukha>ri>. Pada tanggal 10 Ramadhan 1354KH Hasyim
Asy'ari jatuh sakit dan pengajiannya dilanjutkaneltol KH Illyas untuk
meneruskan pengajian kitab Muslim dan KH Baidhowiuk meneruskan
pengajian kitab Tajrid Bukha>r%

Sebagaimana telah diketahui Bisri Mustofa telahjatémrmenantu kyai
Cholil. Menjadi menantu kyai enak-enak susah. Bagig pintar memang
enak karena bisa langsung ikut mengajar. Tetapiyzagy ilmunya pas-pasan
adalah suatu masalah yang susah dan membingurtgébimi yang dipahami
oleh Bisri Mustofa. Para santri menganggap sebagaig yang pintar dan
menguasai banyak ilmu. Akan tetapi, Bisri Musto&ndiri merasa bahwa

beliau belum mampu dan belum cukup ilmu. Akan fetsgra santri tidak

Bcitab S}ah}i>h} Bukha>ri> merupakan kitab haditsngdi dalamnya terdapat hadits-hadits
dari riwayat Ima>m Bukha>ri>, dan kitab Muslim mpakan kitab hadits yang di dalamnya terdapat
hadits-hadits dari riwayat Ima>m Muslim

¥Achmad zainal Hudagp. cit.,h. 16
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percaya dan menganggap hal itu dilakukan oleh Bisistofa sebagai bentuk
sikap yang tawaddhu’.

Terlebih dengan telah wafatnya kyai Dimyati Termaska banyak
santri-santri dari sana yang pindah ke Kasingamkuntelanjutkan mengaiji.
Kebanyakan mereka meminta untuk mengaji kepada Blastofa dengan
kitab-kitab yang belum pernah Bisri Mustofa pelajakhirnya Bisri Mustofa
menggunakan prinsip belajar candak kulak (belaanksl mengajar). Beliau
belajar atau bermusyawarah membaca kitab di Kamreyyg bersama kyai
Kamil dan kyai Fadholi. Hasil musyawarah terselyuglang diajarkan kepada
para santrinya. Sehingga jadwal mengaji di Pesantrarus disesuaikan
dengan jadwal musyawarah Bisri Mustofa di Karanggegn Jika di
Karanggeneng libur maka di Kasingan pun juga ikbtrl Bisri Mustofa
kehabisan bahan.

Tidak betah dengan model candak kulak, Bisri Mustohgin
meninggalkan Rembang untuk belajar lagi dan menaperdilmu. Sehingga
ketika musim haji tiba, Bisri Mustofa nekat pergt Kekkah dengan uang
tabungan dan hasil jual kitab Bijurumi Igna>’, kitanilik kyai Cholil, kyai
Cholil memberikan izin kepada Bisri Mustofa dan nbamiu biaya
keberangkatan dengan menjual kitab tersebut. Hkefaberangkat haji waktu
itu Rp. 185,2°.

Pada tahun 1936 berangkatlah Bisri Mustofa ke Meekkatuk ibadah
haji tanpa bekal yang cukup. Selama di Mekkah beati@numpang di rumah
Syaikh Chamid Said sebagai khadam atau pembantnjeMeg rombongan
haji pulang ke tanah air, Bisri Mustofa sedih tgahbahwa dirinya menjadi
menantu seorang kyai dengan ilmu yang sangat gsip&ehingga bersama
dua orang temannya, yaitu; Suyuthi Cholil dan Zubdri Tuban, Bisri

Mustofa memutuskan bermukim untuk memperdalam iyauwth Mekkah. Di

Dpid, h. 17
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sinilah Bisri Mustofa berguru pada kyai Bakir, S§miUmar Chamdan al
Mag}ribi, Syekh Maliki, Sayyid Amin, Syekh H{asan adysyat}, Sayyid
Alawi>, dan kyai ‘Abdul Muhaimin.

Selama setahun Bisri Mustofa belajar di MekkahdaPmusim haji
berikutnya Bisri Mustofa mendapat surat dari kyaof yang isinya bahwa
beliau hares segera pulang kembali ke RembangBskaMustofa tidak mau
pulang maka tidak akan diakui sebagai anak durti@atk Dengan berat hati
akhirnya Bisri Mustofa bersama kedua temannya gukambali ke Rembang
pada tahun 1937 M.

Status Bisri Mustofa menjadi menantu dari kyai @h¢{bengasuh
pondok Kasingan) membuat beliau harus ikut membar@ngajar kitab-kitab
kepada para santri. Apalagi pada tahun 1937 seRiikh Mustofa kembali
dari Mekkah, maka tugas dan waktu mengajarnya sentsktambah. Bisri
Mustofa merasa puas atas pengajaran yang beliapagan dapat mudah
dipahami oleh para santri. Hal tersebut berjalanpsa satu setengah tahun.
Kemudian datanglah musibah yang besar, yaitu pagiggal Rabius\s\a>ni>
1358 H. (1939 M.), mertua dan sekaligus gurunyduy&yaikhuna> kyai
Cholil wafat. Selanjutnya tanggung jawab sebagiesab mengurus Pesantren
menjadi tanggung jawab Bisri Mustofa di sampinggyair’™.

Setelah wafatnya kyai Cholil, Bisri Mustofa tidagl tinggal di kamar
pondok, tetapi tinggal bersama-sama ibu mertuakddumarga lainnya. Bisri
Mustofa bersama istrinya mendapat dua kamar ygadikian sebagai tempat
tidur dan satunya sebagai ruang tamu.

Ketika bapaknya Bisri Mustofa masih hidup yaitu Zhinal Mustofa
masih hidup, beliau telah membeli sepetak tanakadingan sebagai wakaf.
Sebelum tanah tersebut digunakan H. Zainal Mugkriabih dahulu wafat.

Sehingga oleh Bisri Mustofa tanah tersebut dimakéaasebagai rumahnya

2Ypid, h. 20
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dengan memindah rumah dagamah pawon: Jawayang berada di Sawahan
ke Kasingan tersebut. Atas izin keluarganya runmegudtersebut didirikan di

atas tanah wakaf. Bisri Mustofa dan istrinya bepantinggal di rumah dapur
tersebut sampai mempunyai dua anak (Cholil dan dfaistSetelah itu mereka
pindah ke Sawahan bertempat di rumah Sisir (jalairtit).

Kepindahan tersebut dilakukan ketika itu Bisri Muiat harus pergi
setiap pagi ke Pati Jawa Tengah untuk bekerja deenga baru kembali,
selain itu Bisri Mustofa merasa ada kekurang coe@engan saudaranya, kyai
‘Abdullah Zaini. Di jalan Sisir tersebut Bisri Muga tinggal selama satu
setengah tahun. Setelah itu mereka kemudian menyewah kakanya, H.
Zuhdi di Sawahan sebesar Rp. 7,5/btflan

Pada akhir tahun 1945 terjadi pembagian tanah wlaah peninggalan
H. Zainal Mustofa. Dalam pembagian tersebut BisuisMfa mendapat bagian
rumah di jalan Sisir (jalan Kartini) bersama kakaryaitu Maskanah. Selain
itu beliau juga mendapatkan tanah kosong di Jaladyd13. Sedangkan
saudara-saudaranya juga mendapatkan bagian yarg tedhasuk juga
mendapatkan tanah kosong di sekitar Jalan Muly®I8h Bisri Mustofa
tanah-tanah tersebut dibeli dan menjadi hak miligriBMustofa. Kemudian
Bisri Mustofa pindah pindah rumah dari KasinganUeteh di jalan Mulyo
tersebut. Di Leteh inilah kemudia Bisri Mustofa niEmgun pondok Pesantren
dengan nama Raud}atut} T{alibi>n. pesantren terseberupakan kelanjutan
dari Pesantren kyai Cholil di Kasingan yang bubadgp masa pendudukan
Jepan pada tahun 1943 M. sebelum dinamakan PesaRagid}atut}
T{alibi>n, Pesantren yang dibangun oleh Bisri Mdiatdersebut dikenal
dengan sebutan Pesantren Rembang saja. SebagaiPesastren-pesantren
lain yang ada di Jawa, misalnya Pesantren Lirbdjesantren Krapyak,

Pesantren Sarang, Pesantren Tebu Ireng dan lain-lai

2Ipid, h. 21
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Kemudian pada tahun 1955-an para santri dan pemedanta kepada
Bisri Mustofa untuk memberikan nama Pesantren Raembé&ersebut.
Kemudian Bisri Mustofa memberikan nama Pesantremiiang tersebut
dengan nama Raud}atut} T{alibi>n. akhirnya PesamtRRembang tersebut
populer dengan nama Pesantren Raud}atut} T{alikatau dalam terjemahan
bahasa Indonesia disebut Pesantren Taman Pelajar (l6PI).

Dalam pernikahannya dengan Nyai Ma'rufah binti k@diolil, kyai
Bisri dikaruniai delapan orang arfakyaitu:
. Cholil (lahir pada tanggal 12 Agustus 1942)
. Mustofa (lahir pada tanggal 10 Agustus 1943)
. Adib (lahir pada tanggal 30 Maret 1950)
. Faridah (lahir pada tanggal 17 Juni 1952)
. Najihah (lahir pada tanggal 24 Maret 1955)
. Labib (lahir pada tahun 1956)
. Nihayah (lahir pada tahun 1958), dan
. Atikah (lahir pada tanggal 24 Januari 1964).

0o N o 0o A WN P

Perjalanan kyai Bisri kemudian mengalami berbatjaamika dan
cobaan seiring dengan perjalanan waktu dengan gomdman waktu itu.
Seiring dengan perjalanan waktu itu pula tanpa reggt@huan keluarganya
termasuk istrinya sendiri, kyai Bisri menikah latgingan seorang perempuan
asal Tegal Jawa Tengah yang bernama Umi AtiyahstRea tersebut terjadi
kira-kira pada tahun 1967-an. Ketika itu kyai Bisnendirikan Yayasan
Muawanah Lil Muslimi>n (YAMUALLIM). Pernikahan kya Bisri yang
kedua kalinya itu tanpa persetujuan oleh istri kKg&ri yang pertama yaitu
Nyai Ma'rufah. Sehingga sampai sekarang Nyai Mahufidak menganggap
bahwa Umi Atiyah adalah istri kedua dari suamini@duanya pun tidak

perenah saling ketemu kecuali pada saat kyai Biafat dan istrinya yang

Zbid, h. 21-22
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kedua itu datang ke Rembang untuk melayat. Kedatan@ tersebut tidak
dianggap oleh Nyai Ma'rufah sebagai istri kyai BisNyai Ma'rufah
menganggapnya sebagai tamu seperti para pelayatyéai Berbeda dengan
Nyai Ma'rufah, Putra tertuanya sendiri adalah KHofhBisri mengakui
bahwa Umi Atiyah adalah istri yang kedua dari kBari dan merupakan ibu
tirinya. Dalam pernikahannya dengan Umi Atiyah, ikB&sri dikarunia satu
orang anak laki-laki yang bernama Mairfitin

KH Bisri Mustofa wafat pada hari Rabu tanggal 1biari 1977 (27
S{afar 1397 H.), menjelang Asar di Rumah Sakit Umn Karyadi
Semarang karena serangan jantung, tekanan daggh tian gangguan pada
paru-paru. Seminggu sebelumnya, pada tanggal 2u&ekbk977, KH Bisri
Mustofa masih menghadiri pengajian di Kragan Rergbdiga hari kemudian
pada tanggal 5 Pebruari 1977, beliau berada di @pdlahraga Semarang
Jawa Tengah untuk berpidato dalam rangka Harlah MaRai Persatuan
Pembangunan). Sehari kemudian KH Bisri Mustofa ipeeglakarta mengurus
keberangkatan putranya yaitu; M. Adib Bisri ke Ar&8audi yang akan
melanjutkan studi ke Riyad}. Selain itu beliau jugeenyelesaikan beberapa
urusan dengan Majelis Syuro PPP. Sepulangnya dkaitd, pada tanggal 10
Pebruari beliau langsung pergi ke Purwodadi, Grabho@alam kondisi sakit
beliau tetap memaksakan diri untuk mengajar di iResa Sehabis mengajar
santri-santrinya, yaitu pada tanggal 11 Pebruari Bisti Mustofa pergi ke
Jombang untuk suatu urusan dengan Rais ‘Am PBNWKBisri Syamsur.

Tidak ada tanda-tanda bahwa KH Bisri Mustofa akaafatv Tapi
beberapa orang yang dekat beliau mengatakan baibaaydk kesempatan
pidato dakwahnya pada hari-hari terakhir beliau yaan mengulas soal
ukhrowi lebih dari biasanya. Sepulang dari Jombéaegiau benar-benar jatuh

sakit. KH Bisri Mustofa memerintahkan putranya kntaemanggil Dokter.

21bid, h. 22
BIbid, h. 56
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Tekanan darah yang sangat tinggi dan keletihan mimikan komplikasi.

Akhirnya pada tanggal 14 Pebruari 1977 beliau haiopname di Rumah
Sakit Dr. Karyadi Semarang. Tetapi keadaan sud#dmtabat, komplikasinya
demikian berat sehingga detak jantung dan paruagargsudah tidak normal
lagi. Dalam keadaan sakit itu KH Bisri Mustofa dideui tidak pernah absen
melaksanakan shalat fardhu walau pun dalam keddaeih sekali pun.

Meski sudah bekerja dengan keras, kesanggupan mDakidah
maksimal. Tetapi Allah berkehendak lain, seminggbetum kampanye
pemilu 1977, pada hari Rabu Pahing tanggal 17 Reht@77 menjelang Asar
KH Bisri Mustofa kembali ke Sang Maha Pencipta. idelwafat dengan
tenang, dengan senyum dan wajah kemerahan tareta&eg yang meninggal
dengan H{usnul Khatimah. Selepas Isya’ jenazahveibke Rembang diantar
oleh Gubernur Jawa Tengah Supardjo Rustam sermé@-tokoh Jawa Tengah
lainnya. Sepanjang jalan Semarang — Rembang, rdleyderet di sepanjang
jalan untuk memberikan penghormatan terakhir.

Pada saat pemakaman KH Bisri Mustofa, sebagianamarasyarakat
Rembang khususnya dan Jawa Tengah pada umumnyatdreyan dan
melakukan ta'ziyah (melayat) untuk memberikan peanmatan terakhir
kepada Almag{furlah, ribuan warga rela untuk bealtedesakan untuk
menghadiri upacara pemakaman. Tidak jarang yargpb&an untuk mencium
pipi Almag{furlah sebagai bentuk kenangan dan penglatan terakhf.

2. Pergerakan Dan Perjuangan KH Bisri Mustofa
Sebagaimana kita ketahui bahwa Bangsa Indonessh te¢rtahun-
tahun lamanya dijajah oleh kolonialisme Belandal iHa membuat rakyat
Indonesia menjadi sangat menderita. Akhirnya patart 1825 muncul suatu

pergerakan untuk melawan kolonialisme bangsa Irglarterutama oleh para

2Ihid, h. 56-58
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ulama yang dipelopori pangeran Diponedbro putra  Sultan
Hamengkubuwono Iff. Akan tetapi pada tanggal 28 Maret 1830 dengan tip
muslihat belanda maka pangeran Diponegoro diasmgkaManado sampai
wafatny&®’. Para ulama yang berjuang bersama-sama pangepmedjoro
kemudian lari dan menyembunyikan diri ke gunungtog, desa-desa
terpencil, di tempat-tempat tersebut para ulamadin&an tempat-tempat
pengajian untuk dijadikan basis perjuangan melakadonialisme Belanda.
Setelah pergerakan terhenti untuk beberapa tahecyak insiden-
insiden kecil yang ada di daerah-daerah, mulaitmbnculan pergerakan-
pergerakan seperti; pergerakan Budi Utomo olehVizahidin Sudirohusodo
dan Dr. Sutomo pada tahun 20 maret &08emudian pada tahun 1912
muncul pergerakan yang dinamai Syarikat Islam vyaidjrikan oleh H.
Samanhudi dan H.O.S. Tjokroaminoto, selanjutnyagdenahun yang sama
berdiri Muh}ammadiyah dengan pimpinan KH Ahmad Bahdi Yogyakarta.
Tidak ketinggalan juga para ulama yang berfahanugdunnah Wal Jama’ah
mendirikan organisasi keagamaan yang bernama Nalidikbdama>" (NU)
pada tahun 1926 dengan pimpinan KH Hasyim Asy'an (KH Wahab
Hasbullah di Jombang. Setelah itu pada tahun 1%2dirb Partai Nasional
Indonesia (PNI) dengan pimpinan Ir. Soek&fnd<esemuanya merupakan
wadah dan alat perjuangan melawan kolonialisme r8@launtuk mencapai

kemerdekaan bangsa Indonesia.

#Beliau merupakan Panglima tertinggi dalam Perangoiégoro (1825-1830), nama kecil
beliau Ontowiryo (11 November 1785 - 8 Januari 3855

Nama asli beliau adalah Raden Mas Surojo, putraetgkubuwono Il (Raden Mas Sujana)
yang lahir pada tanggal 20 Februari 1769. menindg&logyakarta, 3 November 1814 pada umur 45
tahun) adalah raja Kesultanan Yogyakarta yang mataérdalam dua periode, yaitu tahun 1810 —
1811 dan 1812 — 1814

M.C, Ricklefs,Sejarah Indonesia ModerfYogyakarta: UGM Press, 1995), h. 177

%0Akira Nagazumi,Bangkitnya Nasionalisme Indonesia: Budi Utomo 1908918 (Jakarta:
Pustaka Umum Grafiti, 1989), h. 41

¥Drs. RZ. Leirissa, MA Terwujudnya suatu gagasan Sejarah Masyarakat Insian£900 —
1950(CV. Akademika Pressindo, 1985), h. 48



55

Pada bulan Oktober 1941, KH Bisri Mustofa dikarumiaak pertama
yang dinamai Cholil. Akhirnya pada tahun itulahaeyya tanggal 8 Desember
1941 Jepang memutuskan perang melawan sekutu. Réala Maret 1942
Jepang mendarat di Jawa. Kemudian pada tanggal rétM&42 Belanda
sebagai antek sekutu menyatakan takluk dan menyeyzda tentara Jepang,
Dai Nippon(Jepang Rayaj. Jauh sebelurBai Nipponmengumumkan perang
melawan sekutu, Belanda telah sibuk melawan peggngiaut di mana-mana
dan membuat bunker perlindungan, Pengawasan diperkEmbatan yang
akan dilaluiDai Nippon dihancurkan. Namun kebahagian rakyat Indonesia
menyambut kedatangan Jepang akhirnya pudar kaepang juga berubah
menjadi kolonialisme baru, karena biaya perang yaegitu tinggi, Jepang
juga menguras darah rakyat Indonesia sekaligus ad#@annya tentara di
tanah jajahannya senditi

Dunia pesantren gempar karena para santri takeintii milisi suka
rela memperkuat barisan Belanda untuk menghadapande Pesantren-
pesantren menjadi lengang karena para santri jathng ke kampung
halamannya masing-masing. Tak terkecuali Pesatasimgan. Padahal NU
telah mengajukan permohonan kepada Gubernur JériBiatavia agar para
santri tidak dikenakan wajib militer. Permintaamsébut dikabulkan, tetapi
berita tersebut tidak sampai ke Pesantren di Regatigondok Pesanten sudah
terlanjur sepi ditinggalkan para santri. Sehinggadok Kasingan menjadi
bubar, para santri semuanya pulang. Kyai AbdullaimiZznempersilahkan para
santri untuk pulang ke rumah masing-masing jikeakidabah dan kuat
menghadapi semua musibah tersebut. Waktu itu tgilséaterjadi perang dan
Jepang mendarat, maka kereta api, bus dan kendarmaam lainnya tidak

akan jalan, pos surat maupun pos wesel akan meyjaas.

¥M.C, Ricklefs,op. cit,h. 294
#3Ahmad Mansur Suryanegarapi Sejarah Jilid I(Bandung: Salamadani, 2010), h. 30
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Situasi yang mencekap itu menyebabkan KH Bisri Miastdan
keluarganya meninggalkan kota Rembang dan menglegSiedan sebelum
Jepang mendarat, setelah itu saudara-saudara KiH Mistofa seperti H.
Zuhdi sekeluarga, Nasukha sekeluarga, H. Mukhtlaelsarga menyusul ke
Sedan untuk mengungsi juga. Hal ini dilakukan karerenurut beliau akan
terjadi pertempuran di pantai kota Rembang sehinlggjatersebut harus
dihindari. Akan tetapi kenyataan membuktikan laabab selain di tempat-
tempat sekitar pantai, Jepang juga mendarat di afagDari Kragan
kemudian di desa karangasem, Jepang terus memtic®adan yaitu tempat
pengungsian keluarga KH Bisri Mustofa. Betapa khawdan takutnya KH
Bisri Mustofa dan keluarga mendengar bahwa tenfEpang berada di
Sedar?”.

Rakyat sanagt ketakutan dan berada dalam keadaaq sangat
menderita. Jepang bertindak seenaknya sendiri nréakpkan orang. Bila ada
wanita cantik dikejar dan entah dibawa ke manainggh banyak wanita yang
mencoreng muka dengan arang agar tidak kelihatgahwaslinya. Jepang
menyuruh warga untuk memanjat pohon kelapa, jikaekae haus. Karena
mereka sangat suka dengan air kelapa muda. Hg@k#&wda yang menolak
maka akan dihajar dan dipukuli.

Tidak lama kemudian Belanda menyatakan takluk ¢apdepang,
maka kehidupan mulai kembali normal. Sikap dandapgn rakyat terutama
ulama’ terhadap Jepang sangat beragam. Ada yangujimanogi Jepang,
bersikap masa bodoh dan sedikit yang berpandangaweab Jepang dan
Belanda adalah sama keduanya. Rakyat terkena m@mogaglepang yang

berjanji akan memerdekakan bangsa Indonesia. Paopagtu disiarkan terus

¥Kragan adalah kota kecamatan bagian dari kabugeerbang yang berada di sebelah Timur
Rembang. Kragan juga merupakan daerah pesisirnaattina-kira jarak antara Kragan dengan Sedan
10 Km

%Achmad Zainal Hudagp. cit.,h. 25-26
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lewat radio-radio Jepang yang selalu mendengun¢ggu Indonesia Raya.
Sehingga pendaratan Jepang ke Indonesia menjadrlan

Setelah Jepang memulai memerintah di Jawa, sikag d#erapkan
adalah sikap keras, kasar dan tidak manusiawi. jEel@n yang dilakukan
Jepang sama seperti kolonialisme Belanda, bahkgmatraemakin menderita.
Setelah berlangsung tidak begitu lama ketakutanakemsedikit mereda.
Sekolah-sekolah mulai dibuka, kantor dan jawatatanbekerja seperti sedia
kala. Namun kehidupan politik ditekan. Kehidupatitpopada zaman Jepang
dimatikan sama sekali. Partai politik dilarang ddU dan Muhammadiyah
pun dilarang hidup. Pada saat itulah garis perjaardan pergerakan terhadap
Jepang terbelah menjadi dua, yaitu bersikapperatifdan non kooperatif
Sikap kooperatif adalah sikap moderat yang maurfgekama dengan Jepang,
Sedangkan sikap non kooperatif adalah sikap ragiémd tidak mau bekerja
sama dengan Jepafig

Sebelum Jepang datang di Indonesia, umat Islanh telendirikan
Majelis Islam A’la Indonesia (MIAI) pada bulan Septber 1937 yang terdiri
dari unsur NU, Muhammadiyah, PSII, al Irsyad damws& organisasi Islam
waktu itu. Waktu itu MIAI dipimpin oleh W. Wondo Aiseno yang duduk
sebagai sekjen MIAI dibantu oleh Ir. Sofwan. Akatapi setelah Jepang
datang MIAI dibubarkan pada bulan Oktober 1943.a§abgantinya Jepang
membentuk organisasi baru yang diberi nama MASYUMVajelis Syuro
Muslimin Indonesia) yang mempunyai cabang-cabasgtidip karisidenan di
Jawa. Masyumi diketuai oleh KH Hasyim Asy’ari ddambang dan sebagai
wakilnya adalah Ki Bagus Hadikusumo. Waktu itu saramat Islam dianggap
sebagai warga Masyumi.

Pada tahun 1943, Jepang mengadakan latihan alimauldi Jakarta

selama satu bulan. Angkatan pertama dari daeranJ®at Tengah diwakili

%¥lbid, h. 27-28
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oleh K.H. ‘Abdul Jalil Kudus. Sedangkan angkatanluee diwakili oleh KH
Bisri Mustofa Rembang. Dalam pelatihan inilah unpétama kalinya KH
Bisri Mustofa berkenalan dengan salah seorang teeseelatihan yang
bernama KH Abdul Wahid Hasyim. Keduanya sama-saegikuti pelatihan
tersebut dan kemudian pada periode-periode sefg@jumenjadi sahabat
seperjuangan di partai NU. Guru-guru yang mengdijgselatihan itu selain
orang-orang Jepang adalah KH Wahab Hasbullah, Hs Aglim dan KH Mas
Mansur. Tidak diketahui secara persis apa dan ndakguan dari pelatihan
ini. Para peserta diberi pelajaran praktis tentpedanian, perdagangan dan
lain-lain, juga ada kunjungan ke sekolah, perpwastakpabrik dan pasar.

Sebagai alumnus pelatihan alim ulama’, KH Bisri ks ditugaskan
menjadi ketua Masyumi daerah kabupaten Rembangvdkinya adalah KH
Mundhir. Pembentukan Masyumi di daerah ini dijadikaebagai alat
penyambung lidah antara pemerintah Jepang denganisiani’.

Tidak lama Masyumi berdiri, Jepang membentuk sefaahtan yang
pada masa Belanda tidak ada yaitu Jawatan Agam&atgor Urusan Agama
(dalam bahasa Jepang diseShtumuby Jawatan ini kantornya hanya di pusat
dan di daerah karisidenan. Di tingkat pusat dinan&umubusedangkan di
tingkat karisidenan dinamakan Shumuka. Di tingkasgp telah diangkat
Shumubutjo (ketu&humublyaitu KH Hasyim Asy’ari yang dibantu oleh KH
Abdul Wahid Hasyim, KH Dahlan, yang masing-masiegghn pangkat Tiho
Itto Sjoki ShumubuDi daerah karisidenan Pati, diangkat sebagai hatjm
(ketuaShumuka yaitu KH Abdul Manan dan dibantu oleh KH Bisri btofa
Rembang dan K. Machmudi Pati, Masing-masing Tito 8joki Shumuka
Akan tetapi jawatan agama seperti jawatan-jawaamya juga diawasi oleh
orang-orang Jepang yang disebut Sidoin. Di Batimukadidampingi oleh

Otokawa.

¥Ibid, h. 29
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SebagaiShumukaKH Bisri Mustofa melakukan pidato keliling ke
pabrik-pabrik dan perusahaan-perusahaan untuk nregkitean semangat
kerja para pegawai dan pekerja. Hal tersebut dii@kwagar semangat tersebut
tetap terjaga sampai waktunya nanti bangsa Indarssan merdeka sesuai
janji Jepang. KH Bisri Mustofa berpidato di Cepugdibbo (daerah Cepu),
Randublatung dan seluruh karisidenan Pati yangritetdri lima kabupaten
dan 22 kawedanan.

Pada tanggal 15 Agustus 1945 Jepang menyerah $yapat kepada
Sekutu setelah kota Nagasaki dan Hirosima di badaRanggal 15 Agustus
1945 pagi, Soekarno dan Moh. Hatta tidak dapatripeikan di Jakarta.
Kemudian malam harinya mereka diculik oleh para ymtanindonesia ke
Garnisum PETA di Rengasdengklok, sebuah kota kaaiy terletak di sebelah
Utara dari jalan raya menuju Cirebon. Keduanya ldipauntuk menyatakan
proklamasi kemerdekaan RI secepatnya. Akhirnya padggal 17 Agustus
1945 pagi, Soekarno dan Moh. Hatta membacakangradi kemerdekaan RI
atas nama bangsa Indoné&Sia

Setelah Indonesia merdeka, tentara Sekutu inginelraérkembali
Indonesia dari tangan Jepang, dengan dalil karepang telah dikalahkannya.
Di mana-mana terjadi pergolakan. Belanda mendud@éinarang, Inggris
mendarat di Surabaya. Pada saat pergolakan semmekighebat, pemerintah
Indonesia menghimpun kekuatan pemuda untuk bergallalam BKR
(Barisan Kemerdekaan Republik), yang merupakanl-bi&ieal lahirnya TNI
(Tentara Nasional Indonesia). Organisasi-organisegjerakan juga bergerak
kembali, seperti Masyumi, PNI, PKI, dan lain-laWiasyumi sendiri kemudian
membentuk Hizbulla>h, Sabi>lilla>h, GPII, GPIl Ru8TIl dan SDII.

Di tengah situasi pergolakan semacam itu, KH B¥ustofa meminta

keluar dari jabatan sebagai pegawai kantor urugmma Shumuka pati.

*¥pid, h. 31-32



60

Beliau kemudian memilih ikut berjuang bersama-saewtara Hizbulla>h
dengan menjadi ketua Masyumi cabang rembang, dibaleth S. Chaidar
sebagai wakil ketua, dan E. Abdul Karim sebagairetakis. Sejak itulah
keluarga KH Bisri Mustofa semakin melarat dan memaleKehidupan sehari-
hari, seperti makan-minum terpaksa menumpang bersama tentara
Hizbulla>h. Hal tersebut dilakukan karena KH Bidfustofa tidak bekerja
lagi, kecuali hanya berjuang bersama-sama pemudadtee lainnya, seperti
yang tergabung dalam tentara Hizbull¥%h

Oleh sesama teman tentara Hizbulla>h, terutamaraanjdari Abdul
Wahhab. KH Bisri Mustofa disarankan untuk istiradah berobat. KH Bisri
Mustofa sakit mata dan memerlukan kornea untukndikakkan. Dengan
bekal pemberian dari Abdul Wahhab yang telah megyapi biayanya, maka
KH Bisri Mustofa, kedua anaknya yaitu Cholil dan $thfa, sebagai kandar
sebagai pembantu, pergi ke Yogyakarta untuk berod@dda dr. Yap, dokter
spesialis mata. Setelah berobat ke Yogyakarta bgtrseMata KH Bisri
Mustofa belum dapat disembuhkan. Sehingga merekalusgga kembali
pulang ke Rembang.

Setelah beberapa bulan berselang, KH Bisri Musteaengar bahwa
di Jombang ada seorang tabib kondang. Kemudian ki Blustofa dan
sekeluarga serta mengajak Chamidah binti KH Cham4ssvangkat ke
Jombang untuk berobat. Selama berobat di Jombaglgarga KH Bisri
Mustofa tinggal di Pare, mondok di rumah mak Puieka rumah sang tabib
terlalu sempit untuk menampung mereka. Setiap noinigg Bisri Mustofa
pergi sendirian ke Jombang untuk konsultasi dertghib dan menanyakan
apakah sudah berhasil memperoleh sumbangan kdrak#n. berkata: “Masih
menunggu dari rumah sakit”. Akhirnya sampai enararblebih, ikhtiar itu
tidak kunjung berhasil.

*Ibid.
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Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, KH Bisri Mistterpaksa
menjual pakaian sehingga tinggal satu lembar sarsatg kaos oblong, satu
celana pendek dan sebuah baju dril. Dua buah k&ahyangannya yaitu kitab
Jami’ul Jawami’ dan Mursid ‘Uqudul Juman ikut ptéajual. Dalam keadaan
melayat yang amat sangat, KH Bisri Mustofa terpakeajabut gigi mas yang
dipakai dan dijual dengan harga Rp. 400,- .

KH Bisri Mustofa kemudian bekerja membuat kerajirtas dengan
modal dari mak Puk sebanyak Rp. 1.000,- setiap padai pukul 07.00 KH
Bisri Mustofa sudah bekerja, setelah selesai 16th tas, KH Bisri Mustofa
menjual ke Bendo Lirboyo dan Tebu Ireng. Uang haeiljualannya dibelikan
kulit bahan buat tas dan sisanya untuk makan. B Pdah KH Bisri Mustofa
menyekolahkan anaknya Cholil sedangkan Mustofanbetukup usia untuk
masuk sekolafl.

Pada saat keluarga KH Bisri Mustofa berada di ,P&rgadilah
pemberontakan PKI (Partai Komunis Indonesia) di iMaddipimpin oleh
Muso pada tahun 1948. Akan tetapi pemberontakarMaldiun berhasil
ditaklukkan oleh tentara Indonesia. Di Pare inigjuH Bisri Mustofa sering
mengunjungi KH Abdul Wahid Hasyim di Tebu Ireng gamaktu itu menjabat
sebagai wakil Residen Surabaya di Jombang. Sebenhubungan KH Bisri
Mustofa dengan KH Abdul Wahid Hasyim sudah dimut&jak adanya
pelatihan alim ulama’ di Jakarta, di mana KH Bislustofa sebagai peserta
mewakili Pati.

Pada suatu ketika tiba-tiba KH Bisri Mustofa kedgtn tamu dari
Rembang, yaitu: KH Abu Bakar Pamotan, Abdul Wahtddn Mabrur.
Kedatangan mereka untuk melaporkan bahwa Rembatgmd&eadaan
bahaya, karena telah dikepung oleh tentara-ter®&h Mereka meminta

diusahakan bala tentara dari Jawa Timur. SetelahKH Bisri Mustofa

“Obid, h. 34
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mengajak mereka bertiga ke Kediri menemui KH Makhdan ke Tambak
Beras menemui KH Abdul Wahhab Chasbullah dan gudilChlasyim yang
waktu itu menjabat sebagai kepala Batalyon Hizbtila

Kemudian dikirim bantuan ke Rembang dengan pimpiBatalyon
Cholik Hasyim, Sudir, Abdullah dan Brigade S. Saheterjadi pertempuran
hebat antara Hizbulla>h dan PKI di Rembang akhirbgekat bala bantuan
tersebut PKI berhasil diusir dari Rembang. Pertgmpuni terjadi di Karang
Geneng Rembang. Tentara merah, sebutan untukadpidrberada di sebelah
barat Kareng Geneng. Sedangkan tentara merah psgbutan tentara
Hizbulla>h berada di sebelah timur Karang Gefteng

Berselang sebulan kemudian KH Bisri Mustofa mendsyptt dari
Kyai Abu Bakar Pamotan yang isinya meminta KH BMtistofa untuk segera
pulang dan kembali ke Rembang. Selanjutnya KH Bigustofa dan
keluarganya pulang ke Rembang. Sejak saat itulbelemulai bekerja dengan
usaha jual beli garam, dengan uang modal yangalgledari pemberian Kyai
Abu Bakar Pamotan sejumlah Rp. 60.000,-. Pada waltul ton garam
seharga Rp. 5.000,- dan 1 gerbong harganya Rp0@&O.(Bebentar kemudian
kehidupan keluarga KH Bisri Mustofa mulai ada harafparu, karena hasil
penjualan garam mulai menampakkan hasil yang lumagéan tetapi hal
tersebut berlangsung tidak lama, akhirnya usaha B{sti Mustofa jatuh
bangkrut. Satu gerbong garang yang dikirim ke Baaafal terkirim karena
disita oleh Belanda yang kembali menyerbu Rembang.

Kemudian KH Bisri Mustofa sekeluarga kembali merggirdan lari ke
Sulang, pindah ke Cabeyan, ke Trembes Gunem, kamudjrah lagi ke
Sedan, sampai akhirnya menetap sementara di S&ekitar 1 tahun keluarga
KH Bisri Mustofa mengungsi. Di Sarang keluarga KHsrB Mustofa

kehidupannya lebih melarat. Keluarga ini makan fagpun dari pemberian

“Upid, h. 35
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orang. Kedudukan Belanda di Rembang semakin kuzdyd® pada umumnya
semakin menderita. Di Sarang inilah KH Bisri Mustahengkhitankan kedua
anaknya yaitu: Cholil dan Mustofa dengan upacatargpdua ekor ayam.
Setelah beberapa bulan di Sarang, KH Bisri Mustofarasakan

ketidaktenangan dan kesedihan yang mendalam medvaderitaan rakyat
yang semakin berat. Belanda yang semakin kuat kerdo Rembang semakin
menambah penderitaan rakyat tersebut. Untuk metigpbeasaan tersebut,
KH Bisri Mustofa sering melakukan ziarah ke makamkam, terutama
makam Syarah yang terletak di sebelah timur Md&gdar Sarang, kebetulan
berada di belakang rumah tempat menetap KH Bissgtbfa sementara. Setiap
malam KH Bisri Mustofa dan istri menginap di mak&wyarah tersebut,

setelah melakukan doa dan rif7al

3. Karya-Karya KH Bisri Mustofa

Hasil karya KH Bisri Mustofa umumnya mengenai madeagamaan
yang meliputi berbagai bidang di antaranya; limésifalan Tafsir, Ilmu Hadis
dan Hadis, llmu Nahwu, IImu S{araf, Syari'ah ataigif, Tasawuf/Akhlak,
Aqidah, llmu Mantig/Logika dan lain sebagainya. &eslianya itu berjumlah
kurang lebih 176 judffi. Bahasa yang dipakai bervariasi, ada yang berhahas
Jawa bertuliskan Arab Pegon, ada berbahasa Indoresiuliskan Arab
Pegon, ada berbahasa Indonesia bertuliskan huiri Han ada juga yang
menggunakan bahasa Arab. Berikut sebagian karye:kealiau;
1. Tafsir al-lbri>z li Ma'rifati al-Qura>n al-‘Azi>zi bi al-Lug}ati al-

Ja>wiyyalt*

*bid, h. 36

“Ibid, h. 73

“‘Sebuah karya tafsir yang sangat sederhana yanlks diengan menggunakan bahasa Jawa
(bahasa setempat), namun tetap memakai huruf Aweaty terdiri dari 3 jilid besar sebanyak 2270
halaman yang ditulis selama kurang lebih empatriglakni dari tahun 1957-1960 dan selesai pada
hari Kamis tanggal 20 Rajab 1379 H. atau bertepadaia tanggal 28 Januari 1960 pada usianya yang
ke- 45 dan diterbitkan oleh Menara Kudus. LihatyBis Mus}t}afa>, Al-lbri>z op. cit.,h. 25
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. Al-lksir Fi> Tarjamah ‘llmi Tafsi>r (1380 H/1970 M

. Tarjamah Manzumah al-Baiquni (1379 H/1960 M)

. Al-Azwadu al-Mustafayah Fi> Tarjamah al-Arba’in &lawawiyyah
. Sullamul Afham Tarjamah Bulu>g}ul Maram

. Nazam as-Sullam al-Munawaraq Fi> al-Mantiq

. Sullamul Afham Tarjamah Agidatul Awam (1385 H/194%

. Durarul al-Bayan Fi> Tarjamah Sya’bi al-l<ma>n

© 00 N O O b WO DN

. Tarjamah Nazam al-Faraidul Bahiyah Fi> al-QawaidFighiyyah (1370
H/1958 M)

10. Agidah Ahlu as-Sunnah Wal Jama’ah

11. Al-Baiquniyah (ilmu hadis)

12.Tarjamah Syarah Alfiyah lbnu Malik

13.Tarjamah Syarah Imrit}i>

14. Tarjamah Syarah al-Jurumiyah

15.Tarjamah Sullamu al-Mu’awanah

16. Safinatu as}-S{ala>h

17.Tarjamah kitab Faraid}u al-Bahiyah

18. Muniyatu az-Zaman

19. At}aifu al-Irsyad

20.An-Nabras

21.Manasik Haji

22.Kasykul

23.Ar-Risalatu al-H{asanah

24.Al-Was}aya Lil Aba>" Wal Abna>’

25.1slam dan Keluarga Berencana (KB)

26.Kutbah Jum’at

27.Cara-caranipun Ziarah lan Sintenke Mawon Walisdhgoika

28. At-Ta'ligat al-Mufidah Li al-Qas}idah al-Munfarijah
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29. Syair-syair Rajabiyah

30. Al-Mujahadah wa ar-Riyad{ah
31.Risalah al-ljtihad Wa at-Taqlid

32. Al-H{abibah

33. Al-Qawaidu al-Fighiyyah

34.Buku Islam dan Shalat

35.Buku Islam dan Tauhid, dan lain-lain.

Karya-karya KH Bisri Mustofa sebagai mana di afzaja umumnya
ditujukan pada dua kelompok sasaran. Pertama; ke&lkreantri yang sedang
belajar di Pesantren. Biasanya karya-karyanya beilrpu Nahwu, ilmu
S{araf, ilmu Mantig dan ilmu Balag}ah. Kedua; kelpak masyarakat umum
di pedesaan yang giat dalam pengajian di Suraulaaggar, dalam hal ini
karya-karyanya lebih banyak berupa ilmu-ilmu praktang berkaitan dengan
ibadah.

B. Tafsir Al-lbri>z
1. Sistematika Tafsir Al-lbri>z
Sebuah kitab tafsir yang ditulis oleh mufassir degee memiliki
sistematika yang berbeda dengan kitab lainnya. ddedn tersebut sangat
dipengarui pada kecederungan, keahlian minat déunt @andang penulis yang
di pengaruhi, oleh latar belakang pengetahuan d@smgglaman serta tujuan
yang ingin dicapai penulisnya. Yang dimaksud dergjatematika penafsiran
Alguran disini adalah aturan penyusunan atau tata dalam menafsirkan
Alguran, misalnya yang berkaitan dengan teknik peogan atau penulisan
sebuah tafsir. Jadi sistematika penafsiran lebihneka&nkan prosedur

penafsiran yang dilalui atau menekankan pada urutatan Alquran.

“Achmad Zainal Hudagp. cit.,h. 73-74
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Berkaitan dengan sistematika penulisan kitab tali&enal adanya tiga
sistematika penulisan. Pertama, sistematika myshaitu berpedoman pada
susunan ayat dan surat dalam mushaf. Kedua, sistenmazuli atau zamani,
yaitu didasarkan pada kronologis turunnya suradtsdan ketiga, sistematika
maudhu’i, yaitu didasarkan pada tema-tema tert®ntSistematika yang
digunakan dalam Tafsir al-lbri>z adalah sistematikash}afi yang digunakan
umumnya mufassir. Hal ini dapat dijumpai dalam nali@eah tafsirnya yang
secara tegas dan jelas memaparkan sistematikagsentdfsirnya yaitu:

Bentuk utawi wangunipun dipun atur kadhos ing iggniki:

1. Dipun serat ing tengah mawi makna gandul
2. Tarjamahipun tafsir kaserat ing pinggir kanthi tamchomor, nomoripun
ayat dhumawah ing akhiripun. Nomor tarjamah inglgwa.
3. Katerangan-katerangan sanes mawi tan@dimbihun («x3), fa'idah (s23),
muhimmah(3«), gis}s}ah (-=f) lan sak panunggalipufi.
Dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, pertama-tarklaBisri Mustofa
menulis redaksi ayat secara sempurna terlebih dakeimudian diterjemahkan

kata demi kata ke dalam bahasa Jawa dengan thiisafi Arab pegoff atau

“Amin al-Khulli, Manahij Tajdi>d fi an-Nahwi wa al-Balagah wa agfBi>r wa al-Adab
(Mesir: Darul Ma'’rifah, 1961), h. 300-306

*'Bisri Mustofa,Loc. Cit

“8Kata “Pegon” menurut Kromoprawirto berasal dari kata jalfego” artinya ora lumrah
anggone ngucapake (tidak lazim melafalkan). Hakhatalah karena secara fisik, wujud tulisan pegon
adalah tulisan arab, tetapi bunyinya mengikuti nsittulisan JawaHanacaraka Abjad Pegon
jumlahnya memang bukan dua puluh delapan sepettif lamab melainkan dua puluh, sama dengan
jumlah dan urutan huruf Jawa, hanacaraka. Olehnkarel, urutan huruf Pegon sepadan dengan
dentawyanjana jawa. Lihat Lajnah Pentashihan MuBlsfran Badan Litbang dan Diklat, Depag RI.,
Suh}uf (Jurnal Kajian Alguran dan Kebudayaddakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran Badan
Litbang dan Diklat, 2009), h. 273. Sedangkan meagsejarah Penulisan dengan huruf Arab pegon di
Indonesia telah dilakukan sebelumnya pada abad K&8a ketika Abdur Rauf as-Singkili menulis
tafsirnyaTarjuman al-Mustafidsampai awal abad XX. Kegiatan penafsiran yarakdkan oleh orang
Indonesia pada waktu itu dengan memakai saranashabmerah (Melayu) dan penulisannya
menggunakan hurdfirab pegon” atau“Arab Melayu” dan bukan huruf latin dipandang “istimewa”
dikarenakan kondisi masyarakat pada waktu itu yaagih menganggap “haram” penerjemahan atau
penafsiran  dengan menggunakan bahasa/huruf sekdasa/huruf Arab. Hal ini pula yang
menyebabkan Mahmud Yunus memulai karyanya dengamgo@akan huruf“Arab pegon” atau
“Arab Melayu” bukan dengan huruf latin, sebagai jalan tengahgtmhapi kondisi masyarakat
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huruf Arab bahasa Jawa secara miring bersusun warb#éengkap dengan
rujukan (dhomir) nya, bentuk seperti ini lebih diédengan tulisan bermakna
gandul. Pemakaian sistematika seperti inilah yangmanya banyak digunakan
di kalangan pondok pesantren tradisional di IndieneSelanjutnya pada
bagian bawah kolom atau kanan kiri diberikan ketgaam dan penjelasan
secara luas dan kadang-kadang juga diberikan cdigah yang ada kaitannya
dengan pokok pembahasan serta persoalan-persoatenagla di kalangan
muslim pada saat itu serta mencantumkan kesimput@skipun tidak
seluruhnya. Untuk meyakinkan kepada pembaca KHi Blsistofa memberi
tanda dengan kata@anbi>hun («:5), muhimmah (), fa>'idah (sx4),
gis}s}}ah (A=), dan lain sebagainya serta keterangan gambar yendapat
dalam surat Ya>si>ff. Nomor ayat ditulis pada akhir, sedang nomor tegfem
ditulis pada awal syarah yang disertai dengan &etgm dan penjelasan ayat.
Jika kita mencermati format sistematika tersebutatdis, maka dapat
dikatakan bahwa sistematika yang digunakan KH BWustofa sangat khas
dengan nuansa kedaerahannya dan Kketradisionalayayq bercorak
kepesantrenan. Dalam hal ini, KH Bisri Mustofa teteerhasil merampungkan
penafsiran seluruh ayat dan surat dalam Alqurdrandling mufassir yang lain
seperti al-Mahally (281-864 H) dan Sayyid Muhamnikabyid Rida (1282-
1354 H) yang tidak sempat merampungkan tafsirngaaelengan sistematika
tartib mus}h}afi®® Jadi dapat disimpulkan bahwa KH Bisri Mustofa keti

tertsebut tanpa terkesan konfrontatif. Lihat Yunéamsuf “karakteristik Tafsir di Indonesia Abad
Kedua puluh”, dalandurnal UlumulQur’an, Vol. lll, No.4, 1992, h. 53

““Bisyri> Mus}t}afa>, Al-lbri>z Li Ma'rifati al-Qur'a>n al-‘Azi>z Bi al-L ug}ati al Ja>wiyyah
(Kudus: Menara Kudus, 1960), Jilid 111, h. 1551

*0Jala>luddi>n al-Mah}ally memulai tafsirnya dari dvearat al-Kahfi sampai dengan surat an-
Nas kemudian al-Fatiha}h. Tafsir ini kemudian djlakan oleh Jala>luddi>n as-Suyut}i> (849-911)
mulai dari surat al-Bagarah hingga al-Isra>’, sggamsempurna 30 juz . Berkat dua penafsir tersebut,
tafsir ini dikenal dengafafsi>r al-Jalalai>n, walaupun dalam terbitanya ditulis dengan jutafisi>r
al-Qur'a>n al-‘Az}i>m, Sedangkan Rasyi>d Rid}a> dalahafsir al-Manar menafsirkan dari awal
yaitu surat al-Fatih}ah sampai dengan ayat 101ts¥Wreesuf. Beliau meninggal sebelum sempat
merampungkan tafsirnya. Lihat Manna’ Khalil al-Qh, Maba>h}is Fi> ‘Ulu>m al-Qur'a>n
(Beirut: Mansyutat al-‘Asr al-H{adis}, 1393 H.), B67-372
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menulis kitab tafsir al-lbri>z menggunakan sistakaattartib mus}h}afi

(berdasarkan urutan mushaf).

2. Metode Dan Corak Tafsir Al-lbri>z
Dalam kaitannya dengan metode penafsiran yang dkgumTafsir al-

Ibri>z, penulis berpijak pada pandangan al-Farmgaryg membagi metode
penafsiran menjadi empat metode, yaitu tahlili ({Esg ijmali (global),
mugarran (komparatif) dan maudu’i (temafik).

Metode penafsiran yang digunakan dalam Tafsir @kt adalah
menggunakan metode tahlili (analitis) yang memulaaiannya dengan
mengemukakan arti kosa kata diikuti dengan pergelasengenai arti global
ayat yang disertai dengan membahas munasabah g&relyat-ayat serta
menjelaskan hubungan maksud ayat-ayat tersebutsaata lain, disampimg
itu juga mengemukakasabab an-nuzu(latar belakang turunnya ayat) dan
dalil-dalil yang berasal dari Rasul, sahabat dara gabi'in yang kadang-
kadang bercampur baur dengan pendapat para perm@afssendiri yang
diwarnai dengan latar belakang pendidikannya dardiko sosial masyarakat
pada saat itt? Hal inilah yang memperlihatkan adanya keluasan dan

kedalaman ilmu dari pengarangfya

*Metode Tahlili adalah menafsirkan ayat-ayat dengan memaparkanukelaspek yang
terkandung didalamnya, seperti maknafradat (arti kata),munasabatayat (hubungan antar ayat),
asbab an-Nuzullatar belakang turunnya ayat). Disamping itu ggg&an pula berbagai pendapat yang
berkaitan dengan penafsiran terhadap ayat-ayatébialrs seperti pendapat Nabi, sahabat, tabi’in
maupun para mufassir terdahulu. Disamping itu joggtode ljmaliyaitu menafsirkan ayat-ayat
secara garis besarnya sdjetode Mugarranadalah membandingkan penafsiran sejumlah mufassir
untuk diketahui kecenderungan dan karakteristik afgran mereka.Metode Maudhu'’i adalah
membahas ayat-ayat sesuai dengan tema yang fedatuklan. Lihat Abdullah al-Hay al-Farmawy,
Metode Tafsir Maudhu'i: Sebuah Pengantearj. Sujan A. Jamrah (Jakarta: Grafindo Persag@4)l
h. 11-31

*bid., h. 12

*Menurut Bagir al-Shadr metode seperti ini lebihedi&l dengan metode tajzi’iy, yaitu metode
tafsir yang mufassirnya berusaha menjelaskan kayaiurayat-ayat dari berbagai seginya dengan
memperhatikan runtutan ayat-ayat sebagaimananteroadalam mushaf. Secara umum dapat diamati
bahwa sejak periode ketiga dari penulisan kitalsitefampai tahun 1960, para mufassir dalam
menafsirkan ayat-ayat menggunakan metode tahkiin getapi meskipun metode ini dinilai sangat
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Sedangkan dilihat dari pendekatan dan corak tafdiori>z yakni ciri
khas atau kecenderungannya, tafsir al-lbri>z tidamiliki kecenderungan
dominan pada satu corak tertentu. Al-lbri>z cendgrbercorak kombinasi
antara fighi, sosial-kemasyarakatan, dan sufi. Dalarti, penafsir akan
memberikan tekanan khusus pada ayat-ayat tertemtg pernuansa hukum,
tasawuf atau sosial-kemasyarakatan

Tafsir al-lbri>z termasuk pada kategorisasi tafingan bentuki al-
ma’s\ur. Kategorisasi ini ditunjukkan dari dominasi sumbember penafsiran
di atas. Sedangkan dalam penggunaan ra'yu dalamir Taflbriz tersebut
prosentasenya relatif kecil sebagai pelengkap dawyglaras riwayat serta
dapat diterima apabila telah melewati tahap dimasigu diperbolehkan
penggunaannya yaitu:

a. Menukil riwayat dari Rasul

b. Mengambil pendapat sahabat

c. Mengambil kemutlakan bahasa

Menurut KH Bisri Mustofa diterimanya sebuah ra’yahila:

a. Mengetahui ayat-ayat yang menunjukkan hukum dargetahui benar kata
dalam Alquran yanga>m dan yangkha>s}, mujmal maupummubayyan,
mutlagmaupunmugayyadnasikhdanmansukh.

b. Mengetahui hadis yang menunjukkan hukum mana yamgwatir, ah}ad
dan mengetahui hal ihwal para perawi hadis.

c. Mengetahui tentangiyasyaitu, giyas Jali, MusawdanAdwan.

d. MengetahuiUlu>mul ‘Arabiyyah dan cabang-cabngnya.

luas, namun tidak menyelesaikan satu pokok pembahkarena sering kali satu pokok bahasan
diuraikan sisinya atau kelanjutannya pada ayat l@leh karena itu pemikir al-Jazair kontemporer
Malik bin Nabi menilai bahwa upaya para ulama meingdn dengan metode tersebut tidak lain
kecuali dalam rangka upaya mereka meletakkan disar rasional bagi pemahaman akan
kemukjizatan semata. Lihat M. Quraish Sihslembumikan al-Qur'aiBandung: Mizan), h71

*Abu Rokhmad, MA.,Heurmeneutika Tafsir Al-lbriz: Studi Pemikiran KHsB Mustofa
Dalam Tafsir al-Ibriz (Semarang: Pusat Penelitian IAIN Walisongo, 200%)38
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e. Mengetahuijma’ danAqwal al-Fuguha>'dan lain-lair®

Penggunaan ra'yu dalam tafsirnya, khusus ketika Bisti Mustofa
menafsirkan ayat-ayat Alquran yang berkaitan denigam pengetahuan. Hal
ini selaras dengan keluasan keilmuannya dan ketggpehannya terhadap
tafsir modern yang sebelumnya pernah beliau digtansbersama murid-
muridnya.

Contoh penggunaan ra’yu dalam Tafsir al-lbriz daphihat ketika KH
Bisyri Mustafa menafsirkan firman Allah dalam QS-Ra’ad ayat 13, yaitu
dengan mendasarkan pada ilmu alam bahwa lafa¥ berarti kilat yang
penafsirannya adalah sebagai berikut:

Artinya:

"Pada musim kemarau jarak antara matahari dan buenih dekat dari pada
musim hujan, jarak antara matahari dan bumi semajanh sdisebabkan
karena awan gumpalan yang mengandung air semakiatd#engan bumi.
Dekatnya awan yang mempunyai hawa dingin menyelatikdoulnya hawa
panas yang ada dalam bumi, sehingga antara hawapdan dingin tersebut
tabrakan yang bisa menimbulkan suara yang disebat/) petir Karena
sangat kerasnya tabrakan tersebut menimbulan siaag disebut kilat§ /),
bahkan kadang bisa menimbulkan apiéc{<). Hal demikian tidak beda
dengan pendapat para ulama’ yang mengatakan baletiaips adalah suara
malaikat yang menggiring awan (beliau mengembalikahwa semua adalah
karena kekuasaan Allafj.

. Sumber Penafsiran
Para ulama tafsir mengatakan bahwa mengetahui stsubwer tafsir
merupakan salah satu syarat harus dimiliki seoranfassir, sumber-sumber
tafsir tersebut dapat dijadikan referensi bagi pkeproduk penafsiran. Hal ini
dimaksud kan agar dapat memahami dan menafsirkauor#d, mufassir
tersebut dapat menghasilkan suatu produk penafgmag dapat di pertanggun
jawabkan. Ada delapan sumber penafsiran, yaituuralg, hadis, riwayat

*Bisyri> Mus}t}afa>, Risalah ljtihad Taglid Kudus: Menara Kudus, 1969), h. 7
*Bisyri> Mus}tlafa>, Tafsi>r al-lbri>z, op. cit.,jilid Il, h. 727
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sahabat, riwayat tabi'in, kaedah-kaedah bahasa, Adghh israiliyyat, teori
ilmu pengetahuan dan pendapat para mufassir tdrdahu
Dalam penulisan Tafsir al-Ibri>z ini, penulis mathbahwasanya KH
Bisri Mustofa juga menggunakan beberapa sumberfgiesra Berikut contoh
penafsirannya:
1. Alquran
KH Bisri Mustofa menafsirkan ayat Alguran dengaratajlquran
yang lain, dapat kita lihat ketika beliau menafairkkata .t W ¥ dalam
Surat al Hajj ayat 38" kemudian dijelaskan penafsirannya secara luas

dalam surat al Maidah ayaf®3.yang berbunyi:

REZAEQMOEEH N $ & O HNBRO
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Penafsirannya

“Sira kabeh diharamake mangan bathang, lan getm taging babi, lan
hayawan kang disembelih ora kerana Allah, lan ha@awnmati kang
katekekan, lan hayawan mati kang dipenthung, lapatvan kang mati
sebab tiba sangking dhuwur, lan hayawan kang mettieb gundhangan,
lan hayawan kang kapangan satugalak, durung mali katututan sira
sembelih, lan hayawan kang disembeih kerana berfigdaharam) lan sira
kabeh diharamake amrih putusan kelawan jemparirgyakmangkana iku
fasiq.”>
Artinya:

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daginabi (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, y&rgekik, yang
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk dan yang ditenk&dinatang buas,
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan difleaa bagimu yang
disembelih untuk berhala. Dan diharamkan juga mewguasib dengan
anak panah. Perbuatan semua itu adalah tergolosgjfa

2. Hadis Nabf{®

*Ibid, jilid 11, h. 1069

*81bid, jilid I, h. 270-271

Ibid

Tafsi>r al-bri>z yang ditulis oleh KH Bisri Mustafterlihat jelas telah menempatkan posisi
hadis atau sunnah sebagai sumber pokok dalam panafgm. Akan tetapi hadis-hadis yang beliau
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Contoh penafsiran KH Bisri Mustofa yang disertai ngien
pengambilan sumber hadis yaitu: terlihat ketikaidoemenafsirkan surat
Yu>suf ayat 55 dengan hadis nabi yang diriwayatideh ‘Abdur

Rah}ma>n bin Samurah, yaitu sebagai berfRut:

N Jue)\mu‘.i..ju&wdu@iwu B 5 4 A L Bls
el s 2 2o il 3 ) s s e il ) 0 S O
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Hadis tersebut mengandung maksud melathoigb al Ima>rah wa
al Wilayah.

Dalam hal ini, KH Bisri Mustofa memberikan masalgaitu
bagaimana dengan Nabi yusuf yang kenyataannya malath imarah dan
wilayah? Maka Bisyri memberikan jawaban, memangabdrahwa minta
wilayah dan imarah tidak bagus, tetapi yang demikia yang meminta
bukan sembarang manusia. Bila yang meminta bukangosembarangan
sehingga apabila ia tidak meminta kekuasaan tallarakan dipimpin oleh
orang yang tidak sepantasnya, maka permintaan glangkian ini tidak
dilarang oleh syara’ maka apabila tidak ada yarsg lkecuali dia maka
wajib baginya®?

3. Riwayat Sahabat Dan Tabifh

tampilkan hanya dijadikan sebagai penguat untukjetesskan penafsirannya tanpa dibarengi dengan
penelitian tingkat kesahihan hadis, bahkan kadahg KH Bisri Mustofa juga tidak menyantumkan
secara lengkap mata rantai penutur hadis (sanad) kd@mbsahan teks hadis (matan) yang
dipindahkannya sehingga dalam pemakaian sumbes KadliBisri Mustofa sangat sederhana sekali.
Hal ini kemungkinan selaras dengan tujuan yang &lewiicapai oleh KH Bisri Mustofa yaitu supaya
masyarakat awam mampu untuk mengingat dan memabatuk itu pengambilan sumber hadis tidak
begitu beliau perhatikan karena tidak sampai megk@nhal-hal yang berkenaan dengan bab hukum,
namun hanya berkaitan dengan nasehat-nasehat;Kissdthdan sebagainya

®IM. Fuad Abd. BagilL.u’lu’ wa al-Marjan: Himpunan Hadis-hadis Sahih ygDisepakati Oleh
Bukhari Muslimpentej. H. Salim Bahreisy (Surabaya: PT. Bina lltxth,), jilid. 111, h. 707

2Bisyri> Mus}t}afa>, Al-lbri>z, op. cit.,jilid II, h. 686-687

Imam Ibnu Taimiyah (661-728 H.) berkata, “Jika atidak menemukan penafsiran suatu ayat
di dalam al Quran dan Sunnah, maka rujuklah kepgdal (pendapat) para sahabat, karena
sesungguhnya mereka lebih luas pandangannya terimaasalah itu. Mereka mengetahui keterkaitan
dan kondisi ketika ayat tersebut diturunkan, jugamitiki pemahaman yang sempurna dan ilmu yang



73

Penafsiran KH Bisri Mustofa dengan memakai sumizer rilwayat
sahabat dan tabi’in dapat ditemukan ketika belisnafsirkan surat Al-
Anfa>| ayat 64 yaitu masalah tawanan perang setalasa perang Badar,
penjelasannya adalah sebagai berikut:

Sahabat Umar mengatakan bahwa untuk menghadapindawa
perang beliau sepakat untuk dibunuh saja. Dan Wneaninta bagian untuk
memenggal leher dari tawanan tersebut, meskipuekaanasih termasuk
saudara kita sendiri. Kita harus tetap bertindadagetanpa memandang
bulu. Sehingga oang-orang Arab yang mendengar gesti merasa takut.

Hal ini berbeda dengan pendapat sahabat Abu Balarg y
mengatakan bahwa bagi tawanan perang diwajibkanmkuntembayar
tebusan dengan alasan bahwa Kita harus berhatkd@na kemungkinan
suatu saat mereka akan masuk Islam, untuk menjagdakan anak
keturunannya serta dengan harta tebusan tersghait mi@nambah kekuatan
bagi kaum Islanf?

Perbedaan pendapat dari kedua sahabat Nabi terdiglan¢énakan
keduanya mempunyai perwatakan yang berbeda, semery dikatakan
oleh Rasul sendiri bahwa sahabat Umar mempunyaakwghng keras
seperti Nabi Nuh as. Sedangkan sahabat Abu Bakanilikiewatak sangat

lembut seperti Nabi Ibrahim.

4. Kisah-kisah Israiliyyat

Di dalam Tafsir Al-lbri>z, penulis banyak menemukadanya

pemaparan kisah-kisah Israiliyyat yang cukup pamjdrahkan KH Bisri

benar terutama para ulama dan para pembesar meegati pemimpin yangmpat (al Khulafa>" al
Rasyidi>n) dan para pemimpin yang mendapat petunjuk”. Setiaygulbnu Taimiyah mengatakan:
“Apabila tidak menemukan penafsiran dalam al Qurdan sunnah, serta tidak ditemukan pula
penafsiran para sahabat, maka biasanya para imaojuk@ada gaul para tabi'in, seperti Mujahid
ibnu Jabar, karena dia seorang pakar tafsir...Qateé®Hi ibnu Jubair, Ikrimah Mawla Ibnu Abbas,
‘Ata’, H{asan al Bas}ri>, Masruq, Ibnu Musayyab,nilb Hajar al Asqala>ni>, Abu> al ‘Aliyah, al
Dah}h}ak lbnu Muzahim dan lain-lain”. lihat Yusuf ardawi,Alguran dan as-Sunnah, op. cit,

®Bisyri> Mus}t}afa>, Tafsi>r al-lbri>z, op. cit.,jilid I, h. 516-517
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Mustofa juga memberikan catatan yang cukup jeldswhapenafsiran
tersebut diambil dari sebuah kisah. Meskipun beligendiri tidak
menyatakan langsung bahwa penafsiran tersebuthadeeupakan riwayat
Israiliyyat namun beliau menyatakan dalam penjelaga yang ditulis

dengan kata-a atauz<4 hal ini dapat kita lihat dalam penafsiranya Surat

Al-A'ra>f ayat 136, tentang kisah Nabi Musa yaigbagai berikut:

“Pungkasane Allah Ta’ala nyeksa kaume Firaun. KauRiraun di kerem
ana ing tengahe segara, sebab aggane padha anggkeadyat-ayate Allah
Ta'ala lan anggane padha lali saking ayat-ayateahllTa’ala.

(Qissah) Sakwuse Firaun kalah anggane tanding lawsdabi Musa,
Firaun tambah nemen anggane anggencet Bani Isradhni Isra’il
sambat-sambat, Nabi Musa nuli do’a, Allah Ta’alarumaeke seksa rupa
banjir gedhe. Anehe, banjir mahu mlebu ana ing cenahng-wang saking
kaume Fir'aun, nanging ora mlebu omah-omahe Bard'’ils Ing mangka
omahe Bani Isra'’il iku jejere karo kaume Firaunn@h-omah iku wis di
thatha dening Fir'aun jejer-jejer. Omahe Isra’ili@pit dening omahe Qibti,
dadi carane: Qibti-Isra’ili-Qibti-Isra’ili. Mengkam sakteruse. Bareng wis
pirang-pirang dina banjir ora surut-surut tetep sa§ulu, Firaun
kongkonan menyang Nabi Musa, anjaluk dido’ake,j¢nji arep iman lan
arep nglepasake bani Isra’il. Nabi Musa do’a. Bangisat, Firaun sak
kaume nulayani janji. Nabi Musa do’a meneh, Allaiala nurunake seksa
rupa walang. Walang umbras ora karuan akehe. Taaduan woh-wohan
entek blas dipangan walang. Kaume Firaun akeh kaadha mati kaliren.
Firaun taubat maneh. Walang ilang, sadhela maramiggeladrah maneh.
Allah Ta’ala nurunake seksa rupa sak bangsa ulué&,ganti maneh kodok,
nuli getih. Kabeh mahu ora bareng dadi siji sak wekaben-saben taubat
seksane ilan, anggeladrah maneh, dituruni seksaetmakang sifate beda-
beda. Nalika seksa temurun rupa sebangsa uler, mignu banget akehe,
ora namung mangan tanduran, nanging uga mangan &aayah, mangan
kayu-kayu, blandar-blandar saka lan liya-liyane. Mya Qibti budhal
menyang pasar nganggo penganggo lengkap, muleldadsudo, merga
sandangane dipangan uler.Nalika seksa rupa kodaiuten, omahe kebak
kodok ora ana panggonan kosong kejaba mesthi demregggodok. Ora ana
kang wani guneman, merga asal mangap sithik, ilakalebonan kodok.
Nalika seksa rupa geteh temurun, kabeh banyu detéhg. Ana wadon
Qibtiyah banget ngoronge, anjaluk banyu di esokrgakirbah isih rupa
banyu, bareng diangkat Qibtiyah arep diombe, wigkéeh rupa getih.
Firaun dhewe bingung nggoleki banyu. Rehning bamg@ronge, nggolek
banyu ora ana, kapeksa namung nyesep pang-pangeitait kang tels,



75

nanging ugo rupa getih. Sehingga kepeksa Firauk kaume pirang-
pirang dina namung ngombe getih”. Waallahu A’l&m.
Dari pemaparan kisah Israiliyyat di atas, jelasafididak dibarengi

dengan penyebutan sanad periwayatannya, sehingtgk tdiketahui
darimana atau dari kitab tafsir mana kisah Isngdltyitu berasal, juga tidak
ada kritik atau sebatas komentar tentang keberlasah tersebut, namun
KH Bisri Mustofa hanya mengakhiri kisah tersebuhghn kataale! 4
(hanya Allah yang Maha Mengetahui). Hal ini berdréihwa kebanaran
kisah tersebut hanya diserahkan kepada Allah semata

Menurut penulis pemaparan kisah-kisah tersebut lddji Bisri
Mustofa hanya dipakai demi tujuan untuk memberikesehat (fatwa)
kepada masyarakat dengan mengambil pelajaranidah-kisah para Nabi
dalam tersebut, oleh karena itu KH Bisri Mustafiak membarenginya
dengan penyebutan riwayat Israiliyyat. Hal ini sstadengan tujuan Bisyri
dalam menulis karya tafsir ini yaitu untuk menj&ks dan memudahkan
pemahaman masyarakat awam terhadap pemaknaan ddak ti
menjadikannya lebih membingungkan dengan riwaystiligyat tersebut
karena mereka tidak sampai sejauh itu untuk mehgetga. Sedangkan
pengetahuan mereka hanya disandarkan kepada aaagdebih mengetaui
tentang agama yaitu seorang ulama atau kyai.

5. Pendapat Mufassir Terdah€fu

®Ibid., h. 453-454

Di dalam tafsirnya KH Bisri Mustofa juga banyak rgemukakan pendapat-pendapat para
mufassir terdahulu. Pengutipan ini diambil sebagainber penafsirannya tidak lain hanya untuk
memperjelas pemahaman terhadap suatu ayat dan ilaegghn ketidakjelasan artinya tanpa banyak
melontarkan komentar untuk kemudian penafsiranitgicha atau ditolak. Pemakaian pendapat para
mufassir terdahulu sebagai sumber penafsiranngtagikan sendiri dalam mugaddimah tafsirnya yang
berbunyi:

“Dening bahan-bahan ipun tarjamah tafsir ingkangwk@la segahaken punika, ambaten sanes
inggih namung methik saking tafsir-tafsir mu’tabarkadhas Tafsir Jalalain, Tafsir Baidhawi, Tafsir
Khazin, lan sapanunggalipunLihat Bisyri> Mus}t}afa>, Tafsi>r al-lbri>z, jilid I, h. mugaddimah
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Contoh penafsiran KH Bisri Mustofa yang disertai ngien
pengutipan pendapat mufassir terdahulu tentang Katalww & (fi>
sabi>lilla>h) dalam surat At-Taubah ayat 60, yaitu:

“Dhawuh i/ e 4 iku khusus marang jihad fisabilillah (perang
sabilillah). Sak golongan ndhuwe panemilckiw 4 iku umum endi-endi
dalane Allah Ta’ala. lya iku dalan-dalan kabecik&ejatine golongan kang
awal mahu manut madzhab Syafi'i> lan jumhur ulan@olongan kang
kapindho manut tafsir al Manar. Golongan kapindhcahm padha
nasarufake dhuwit zakat kangga ambangun utawa daddadan masjid,
langgar-langgar, madrasah-madrasah, darul aitam lalya-liyane.
Golongan awal ora wani nasarufake kaya mangkanadab Syafi'i kang
kasebut mahu nganggo kekuatan hadis pirang-pirkagg setengahe hadis
mahu iya iku hadise Abi Said”, yaikif:

A Qo 8 Sl dsady W1 iad Baal) Ja3 Y 6 s gle Al s i) )

6. Kaedah-kaedah Bahasa
Pemakaian kaedah bahasa dalam penulisan tafsirdgl kebih
karena pengaruh pendidikannya yang sudah biasamktn oleh gurunya
dalam mengkaji kitab-kitab yang ditekuninya sem&sh Bisri Mustofa
belajar di pondok pesantren. Sebagai contoh ketiemnafsirkan Surat

Ya>si>n ayat 32 sebagai berildit:

BAVYPLE 4 00ALA W@ »wndd) RO
K ¢0€0B>00> o0 OGO A S

Lafaz o/ menggunakan makng< ,J8 menjadi i L/ dengan
tasydid» menggunakan makn# ,~«<s menjadi_xs , </2i nya menggunakan
makna lafazis=as . Lafaz Lo ta’allug kepada lafazissass ini
menjadi_»s yang kedua. Lafaz/ juga bisa dibaca tanpa tasydid yaite,
maka lafaz./ menjadi —és. dengan menggunakan maknamnyaKemudian
lafaz L/, lam-nya menjadi farigah sedang -nya zaidah, maka makna
semuanya menjadi sebagai berikut:

“Bahwa semua manusia nanti bakal dikumpulkan di greg
mahsyar, kemudian dihadapkan kepada Allah Swt wtitakyai amal-amal
mereka ketika di dunia, kemudian diputuskanna”.

"Bisyri> Mus}t}afa>, Tafsi>r al-Ibri>z, op. cit.,jilid I, h. 547-548
®8Bisyri> Mus}t}afa>, Tafsi>r al-lbri>z, op. cit.,Jilid 1ll, h. 1547
®bid., jilid 11, juz 23, h. 1547
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